BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian Tingkat Pengetahuan Pengetahuan

dengan Praktik Penyimpanan Obat Racik dan Obat Non Racik pada Rumah Tangga

di RW 07 Desa Tangkil Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Tingkat pengetahuan ibu rumah tangga tentang penyimpanan obat racik dan
non obat non racik memiliki kategori baik dengan presentase 42,5%, kategori
cukup dengan presentase 35,9%, dan kategori rendah dengan presentase
23,1%.

Praktik penyimpanan obat racik sudah sesuai dengan standar kefarmasian
dengan presentase 55,0% dan yang tidak sesuai dengan presentase 46,2%,
sedangkan praktik penyimpanan obat non racik memiliki kategori sesuai
dengan standar kefarmasian dengan presentase 52,5% dan yang tidak sesuai
dengan presentase 47,5%.

Terdapat hubungan yang bermakna/signifikan tentang tingkat pengetahuan
dengan praktik penyimpanan obat racik (p=0,000) dan obat non racik
(»=0,000). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang,

semakin baik pula praktik penyimpanan obat yang dilakukan.



B. Saran

1.

Pada penelitian selanjutnya, karena pada penelitian ini terkendala waktu dan
jumlah responden maka perlu dilakukan penelitian dengan cakupan wilayah
yang lebih luas dan melibatkan variabel tambahan seperti sikap dan kebiasan
untuk mndapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait faktor yang
mempengaruhi praktik penyimpanan obat di rumah tangga.

Diharapkan adanya penyuluhan atau edukasi rutin dari tenaga kesehatan
kepada masyarakat tentang cara menyimpan obat racik dan obat non racik yang

benar.






